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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Hasnur Riung Sinergi Tapin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih
saja terdapat karyawan yang kurang disiplin terutama pada ketepatan waktu kehadiran kerja.
Walaupun terdapat beberapa karyawan yang masih kurangnya disiplin kerja, namun Kinerja
karyawan di perusahaan ini telah menjalankan kinerjanya dengan baik. Setelah melakukan analisa
dan pembahasan masalah, penulis memperoleh kesimpulan bahwa Pengaruh Motivasi dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Hasnur Riung Sinergi Tapin masih perlu ditingkatkan
kembali Kinerja dari yang sebelumnya agar dapat memperoleh kinerja perusahaan yang lebih baik
lagi.

Kata kunci: Arsip, Surat, Dokumen, Prosedur, Penyimpanan

Abstract

The research to determine how the nfluence of motivation and work discipline on employee
performance at PTHasnur Riung Sinergi Tapin. The results of the study indicate that there are still
employees who lack discipline, especially on timeliness of work attendance. Although there are
some employees who still lack work discipline, the performance of employees in this company has
carried out their performance well. After analyzing and discussing the problem, the author
concludes that the Ef ect of Motivation and Work Discipline on Employee Performance at PT
Hasnur Riung Sinergi Tapin is still not exactly work discipline on its performance, this PT Hasnur
Riung Sinergi Tapin still needs to improve its performance fromthe one so that can get better
company performance

Keywords: Archives, Latters, Documents, Procedures, Storages.

PENDAHULUAN Kinerja terhadap perusahaan akan meningkat

Kinerja yang dicapai pada seorang karyawan
dalam suatu hasil kerja untuk melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan  kepada
karyawan tersebut yang didasarkan atas
pengalaman, kesungguhan serta waktu dan
kecakapan pegawai. Pada PT Hasnur Riung
Sinergi pada kinerja pegawai sangat
diperlukan agar tujuan yang diinginkan oleh
perusahaan bisa direalisasikan dengan baik.

bila terdapat kerja sama dan hubungan baik
antara pimpinan dan pegawainya. Dengan
begitu kinerja pegawai akan meningkatkan
Kinerja perusahaan pada PT Hasnur Riung
Sinergi. PT Hasnur Riung Sinergi merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang jasa
kontraktor pertambangan. Pada PT Hasnur
riung Sinergi (HRS) merupakan perusahaan
afiliasi dua perusahaan besar yakni Hasnur
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Group dengan PT Riung Mitra Lestari,
sebagai mitra pemilik tambang, HRS bekerja
dengan teknik dan pola penambangan yang
benar. Selain efisien dan hasilnya optimal,
keselamatan dan lingkungan hidup juga
dipastikan terjaga lewat penerapan praktik
pertambangan yang baik untuk penambangan
yang.

Faktor lain yang memengaruhi kinerja adalah
disiplin. Disiplin memiliki pengaruh besar
terhadap usaha untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Manajemen perusahaan yang baik
biasanya selalu memiliki tingkat kedisiplinan
yang tinggi. Kedisiplinan dapat dilihat dari
bagaimana karyawan mengerjakan tanggung
jawabnya sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Latainer bahwa disiplin merupakan kekuatan
yang ada di dalam diri karyawan yang
menyebabkan karyawan secara sukarela
mematuhi peraturan dan keputusan yang ada
di perusahaan (Sutrisno, 2011). Kedisiplinan
di perusahaan. semakin tinggi tingkat absensi
akan memengaruhi rendahnya kinerja dari
karyawan (Hasley, 2012). Semangat kerja
dapat diukur melalui absensi presensi
karyawan di tempat kerja, tanggung jawabnya
terhadap pekerjaan, disiplin kerja, kerja sama
dengan pimpinan atau teman sejawat dalam
organisasi  serta tingkat  produktivitas
kerjanya (Hasley, 2012). Berdasarkan tingkat
absensi karyawan PT Hasnur Riung Sinergi
yang melebihi standar toleransi perusahaan
jelas terlihat bahwa karyawan memiliki
tingkat kecerdasan emosional yang rendah,
karyawan tidak mampu untuk memotivasi
dirinya sendiri untuk memberikan dampak
yang baik bagi dirinya sendiri dan
perusahaan. Menurut Rivai (2013) motivasi
adalah serangkaian sikapdan nilai-nilai yang
memengaruhi individu untuk mencapai hal
yang spesifik sesuai dengan tujuan individu.
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Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu
yang invisible yang memberikan kekuatan
untuk mendorong individu bertingkah laku
dalam arah perilaku (kerja untuk mencapai
tujuan), dan kekuatan perilaku(seberapa kuat
usaha individu dalam bekerja). Sedangkan
menurut Hasibuan (2017) motivasi adalah hal
yang menyebabkan, menyalurkan, dan
mendukung perilaku manusia, supaya mau
bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang
optimal. Sunyoto (2012) menyatakan bahwa
motivasi menjadi penting karena dengan
motivasi diharapkan setiap karyawan mau
bekerja keras dan antusias untuk mencapai
Kinerja yang tinggi Menurut Herzberg (dalam
Wiludjeng, 2008) motivasi terdiri Dari
Achievement (prestasi) Recognition
(pengakuan),  karyawan  mengharapkan
pengakuan dari perusah Responsibility,
Challenging  work  (pekerjaan  yang
menantang), Advancement  (kemajuan),
Menurut Sutrisno (2011) motivasi sebagali
proses psikologis dalam diri seseorang akan
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut adalah faktor intern dan
ekstern yang berasal dari karya Terdapat
empat perspektif dasar yang menyangkut
Menurut Leteiner (dalam Sutrisno, 2011),
disiplin merupakan tindakan manajemen
untuk mendorong para anggota organisasi
memenuhi  tuntutan berbagai ketentuan
tersebut disiplinkerja menurut Rivai (2013):
1) Disiplin retributif (retributive dicipline)
2) Disiplin korektif (corrective discipline)
3) Perstipektif hak-hak individu (individual
right perspective)
4) Perpektif
perspective)
kepada penggunaan disiplin hanya pada saat
konsekuensi- konsekuensi tindakan disiplin
melebihi dampak-dampak negatifnya. Rivai
(2013) berpendapat bahwa disiplin kerja

utilitarian (utilitarian
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adalah suatu alat yang digunakan para
manager untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan  seseorang  mentaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku Terdapat empat
perspektif ~ dasar yang  menyangkut
disiplinkerja menurut Rivai (2013):

1. Disiplin retributif (retributive dicipline)

2. Disiplin korektif (corrective discipline)

3. Perstipektif hak-hak individu (individual
right perspective)

4. Perpektif utilitarian (utilitarian perspect)

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini peneliti menggunakan
jenis penelitian asosiatif yang bertujuan untuk
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menganalisis dan mengetahui pengaruh
Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
karyawan PT Hasnur Riung Sinergi. Populasi
dalam penelitian ini adalah 30 karyawan tetap
yang penempatannya di kantor PT Hasnur
Riung Sinergi Teknik probability sampling
yang digunakan adalah  proportionate
stratified  random  sampling  dengan
menggunakan rumus Solvin, di mana jumlah
sampel dan responden diambil pada 5
bagian/divisi dilakukan secara proporsional
sesuai dengan jumlah karyawan pada PT
Hasnur Riung Sinergi data primer diperoleh
dari hasil pengisian koesioner dan wawancara
kepada pihak-pihak yang terkait di PT Hasnur
Riung Sinerg

HASIL DAN PEMBAHASAN
Membuat Koefisien dan Signifikansi

Tabel. 1 Coefficients?

Standardized

Collinearity
MogglstandardizedCoefficéentsstd — Coefficients . Sig. Statistics
' Tolerance VIE
1 (Constant) 50.901  34.085 1.493 147
Motivasi (X1) -.998 591 -.343 -1.690 .103 724 1.381
Disiplin 1.349 532 514 2.534 .017 724 1.381
Kerja(X2)
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (YY)
Sumber: Hasil Olah Data SPSS
tanda positif artinya

Berdasarkan hasil olah data SPSS
tersebut, dapat diuraikanpersamaan
regresi berganda yaitu sebagai berikut:

Y=a+p1+ p2+e

Y =(50,901) - 0,998X1 +1,349X2 +e
Dari persamaan regresi linear
berganda di atas, dapat dijelaskan

sebagaiberikut:
1) Nilai konstanta (a) memiliki

nilai positif sebesar 50,901.

menunjukkan pengaruh yang
searah antara variabel
independen dan  variabel
dependen. Hal ini menunjukkan
bahwa jika semua variabel
independen  yang ~ meliputi
Motivasi (X1), Disiplin Kerja

(X2).
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2) Nilai koefisien regresi untuk
variabel Motivasi (X1) vyaitu
sebesar -0,998. nilai tersebut
menunjukkan pengaruh negatif
(berlawanan  arah)  antara

variabel Motivasi dan Kinerja

Karyawan. Hal ini artinya jika

variabel Motivasi mengalami

1%,

variabel

kenaikan sebesar maka

sebaliknya Kinerja

Karyawan akan mengalami
0,998.

Dengan asumsi bahwa variabel

penurunan  sebesar

lainnya tetap konstan.
3) Nilai koefisien regresi untuk
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memiliki nilai positif sebesar
1,349. Hal
jika capital intensity mengalami
kenaikan 1%,

Karyawan akan naik sebesar

ini  menunjukkan

maka Kinerja

1,349 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap
konstan. Tanda positif artinya
menunjukkan pengaruh yang

searah antara variabel
independen  dan  variabel
dependen.

Uji F (Simultan)
untuk melakukan uji F simultan dalam

analisis regresi linier berganda, dapat

variabel likuiditas (X2) dilihat pada tabel output “ANOVA”
Tabel. 2 ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 _Regression 959.525 2 479.763  3.300 .052b
Residual 3925.442 27 145.387
Total 4884.967 29

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Motivasi (X1)

Sumber: Hasil Olah Data SPSS
Berdasarkan tabel Anova di atas, diketahui
nilai Sig. Adalah sebesar 0,052. karena nilai
Sig. 0,052 > 0,05, maka dalam uji F dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak atau
dengan kata lain motivasi (X1) dan disiplin
(X2) tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y).

kerja secara  simultan
Berdasarkan Perbandingan Nilai F Hitung

dengan F Tabel Berdasarkan tabel Anova di

atas, diketahui nilai F hitung adalah sebesar
3.300. Karena nilai F hitung 3.300 > F tabel
4,10, maka sebagaimana dasar pengam-
bilan keputusan dalam uji F dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau
dengan kata lain motivasi dan disiplin kerja
secara simultan

berpengaruh terhadap

Kinerja karyawan.
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Uji T (Parsial)
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Tabel 21. Hasil Uji t

Variabel Dependen t hitung sig
Motivasi -1,690 0,103
Disiplin Kerja 2,534 0,017

Sumber: Hasil Olah Data SPSS
Berdasarkan tabel diatas dapat
dijelaskan pengujian dengan
ujiparsial (uji t) dari masing-
masing variabel yaitu:

a. Nilai t hitung untuk variabel
motivasi (X1) sebesar -1,690, maka
nilai t hitung -1,690 juga nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05
(0,103<0,05). Artinya ada pengaruh
signifikan antara motivasi terhadap
Kinerja pegawai.

b. Nilai t hitung untuk variabel disiplin
kerja (X2) sebesar 2,534,maka nilai
t hitung 2,534 juga nilai signifikan
antara disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan olah data langsung yang
dilakukan penulis selama melakukan
penelitian pada PT Hasnur Riung
Sinergi, dapat disimpulkan bahwa:

Hasil pengujian hipotesis membuktikan
terdapat pengaruh antara motivasi
terhadap Kinerja pegawai. Dilihat dari
hasil perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh nilai T hitung sebesar -1,690
dengan taraf signifikan hasil sebesar

0,103 lebih kecil dari 0,05. berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
motivasi berpengaruh positif terhadap
Kinerja pegawai. Hasil pengujian
hipotesis membuktikan terdapat
pengaruh antara disiplin kerja terhadap
Kinerja pegawai. Dilihat dari hasil
perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh nilai T hitung sebesar 2,534
dengan taraf signifikan hasil sebesar
0,017 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap Kinerja pegawai.

Saran

Memperhatikan dimensi intrinsik pada
aspek  kemajuan, yaitu  dengan
memperhatikan potensi yang dimiliki
karyawan, memfasilitasi wadah untuk
pengembangan diri karyawan,
memperhatikan ~ aspek  pengakuan,
melalui pemberian penghargaan-
memperhatikan dimensi ekstrinsik pada
aspek hubungan antar pribadi, yaitu
dengan mengadakan kegiatan seperti
outbound, rekreasi. Sehingga
termotivasi untuk lebih meningkatkan
produktivitas dan kinerjanya sehingga
karyawan dapat ikut memajukan
perusahaan untuk mencapai visi dan misi
perusahaan yang telah ditetapkan.
Disiplin kerja juga merupakan hal yang
perlu untuk memprtahankan atau bahkan
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meningkatkan disiplin kerja dalam diri
setiap  karyawannya. Yang perlu
diperhatikan dalam disiplin  kinerja
karyawan yaitu aspek kehadiran, aspek
ketaatan pada tata tertib dan aturan.
Memperhatikan aspek kinerja antara lain
keaktifan setiap karyawan untuk aktif
memberikan masukan demi kemajuan
perusahaan. Aspek integritas
menyamakan visi dan misi karyawan
dengan perusahaan agar tujuan kedua
belah pihak dapat tercapai.
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